BAB I

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Situs-situs sejarah merupakan aset bagi masyarakat yang ada di sekitar situs
tersebut. situs tersebut juga bisa berdampak positif bagi masyarakat sekitar. Kota
Surabaya merupakan salah satu kota yang mempunyai banyak situs sejarah di
indonesia. Kota surabaya juga mempunyai sebutan yaitu kota pahlawan. Situs
sejarah yang ada di kota surabaya salah satunya adalah napak tilas HOS.
Cokroaminato. Situs ini jarang dikunjungi masyarakat dikarenakan banyak yang

belum mengetahui situs ini.

Manfaat yang didapat oleh masyarakat dari situs seperti dari segi
perekonomian dan sosial. Perekonomian masyarakat bisa meningkat dengan
adanya situs ini dikarenakan bisa dijadikan tempat untuk berjualan, sedangkan
dari segi sosial dengan adanya aset tersebut masyarakat bisa menanamkan jiwa
kerukunan dan saling berkerjasama untuk mengelolah aset tersebut, dengan begitu
perkampungan mereka menjadi ramai akan kegiatan-kegiatan yang postif bagi
masyarakat sekitar. Pemanfaatan potensi ini harus didukung dengan partisipasi
Pemuda dan masyarakat yang aktif. Masyarakat dan Pemuda di sekitar situs
sejarah HOS. Cokrominoto belum mengetahui sebagaimana manfaat yang didapat
kalau situs ini bisa dijaga dan dilestarikan, sehingga masyarakat hanya sebatas

mengetahui kalau di daerahnya ada situs sejarah. Pengetahuan masyarakat akan



keberadaan situs ini bisa digerakan dengan manfaat apa yang didapat oleh

masyarakat sekitar.

Pembangunan bisa berjalan dengan lancar dan berkelanjutan maka sangat
membutuhkan partisipasi semua elemen masyarakat. Partisipasi aktif dari semua
masyarakat salah satunya adalah pemuda. Partisipasi pemuda merupakan salah
satu mendorong kesuksesan - pembangunan yang berkelanjutan terhadap
masyarakat. Menurut Goldsmith dan Blustain partisipasi itu dilakukan melalui
organisasi yang sudah dikenal atau yang sudah ada ditengah-tengah masyarakat
yang bersangkutan, agar partisipasi tersebut menberikan manfaat langsung kepada
masyarakat. didalam proses partisipasi itu terjamin adanya kontrol yang dilakukan
oleh masyarakat®. Partisipasi masyarakat ternyata berkurang jika mereka tidak
atau kurang berperan dalam pengambilan keputusan. Dengan begitu organisasi
dan lembaga masyarakat mampu menggerakkan dan menyalurkan aspirasi
masyarakat. Pembangunan masyarakat tidak saja bermaksud membina hubungan
dan kehidupan setiap orang untuk hidup bermasyarakat, melainkan juga untuk
membangun masyarakat karena setiap satuan masyarakat mempunyai kekuatan
sendiri yang disebut community power oleh Nelcial W. polsby misalnya

kerukunan, keakraban, solidaritas, dan kebersamaan?.

Realitas yang ada di perkampungan Peneleh tentang organisasi pemuda
adalah  belum ada pembentukkan organisasi tersebut, dan pemuda belum

menyadari bahwa mereka merupakan agen perubahan yang memiliki kemampuan

' Goldsmith and Blustain, strategi-strategi Pembangunan Mayarakat. Yogyakarta :
Pustaka Pelajar. 1980. Hal 119
% Nelcial W. Polshy, The Internasional Encyclopedia of the Social Sciences. 1972. Hal 45



yang kreatif bagi perkampungan mereka. Melihat jumlah pemuda yang ada di
perkampungan Peneleh ini lebih banyak maka dalam peningkatan partisipasi bisa
dilakukan dengan mengembangkan potensi dari pemuda untuk membentuk
organisasi pemuda melalui aset situs sejarah tersebut. Pengembangan potensi
tersebut bertujuan untuk membuktikan kalau membentuk organisasi tersebut
semata-mata ingin membangun perkampungan menjadi perkampungan yang

lebih baik dan maju.

B. Fokus Pendampingan

Fokus pendampingan ini adalah Upaya yang dilakukan membangun kesadaran
masyarakat untuk peningkatan ekonominya dalam memanfaatkan aset wisata.
Aset tersebut berupa situs sejarah HOS. Cokroaminoto. Penyadaran masyarakat
dilakukan dengan metode pendampingan ABCD (Asset Based Community
Development). Proses pendampingan ini fokus pada masyarakat sekitar situs

sejarah HOS Cokrominoto di peneleh.

Fokus pendampingan ini lebih pada pemuda yang berperan aktif dalam
menjaga dan melestarikan situs tersebut. pemuda sebagai penggerak untuk semua
kegiatan atau pengelolaan situs tersebut. nantinya pemuda juga bisa mengajak
masyarakat sekitar untuk menjaga situs tesebut dan bisa memanfaatkan situs

tersebut untuk menambah perekonomian keluarga.



C. Pihak-pihak yang terkait

Pihak pihak yang terkait berada pada upaya membangun kesadaran
masyarakat melalui peningkatan ekonomi masyarakat Peneleh, Kecamatan

Genteng Kali Kota Surabaya sebagaiman berikut;

1. Perangkat (Ketua RT/RW)

Dalam proses pendampingan ini perangkat Desa sangat berperan
penting. Karena tanpa perizinan dan persejutuan dari RT/RW dan
perangkat lainnya peneliti tidak mungkin bisa terjun ditengah masyarakat
dan melakukan pendampingan. Selain itu perangkat juga berperan dalam
mengorganisir masyarakat setempat, dan masyarakat lebih muda
terorganisir dikarenakan ada dukungan dan kepedulian perangkat
terhadap masyarakat.

2. Masyarakat Perkampungan Peneleh

Masyarakat disini merupakan pihak yang akan melancarkan
kegiatan dari awal pendampingan sampai kepada tujuan yakni aksi.
Karena peneliti mengetahui informasi, keluhan harapan dan aset adalah

dari masyarakat sewaktu pendampingan berlangsung

3. lbu-ibu PKK

Keterlibatan ibu-ibu PKK disini sangat membantu dalam proses
pendampingan dan penyusunan rencana program. Karena peneliti dengan
keterbatasan tidak dapat melakukan sendiri dalam melakukan proses

pendampingan



4. Remaja

Selain keterlibatan ibu-ibu PKK dalam membantu proses
pendampingan, Remaja juga berperan aktif dan terlibat langsung dalam
proses pendampingan dan penyusunan rencana program.

D. Agenda Pendampingan

Agenda pendampingan pengembangan masyarakat melalui revitalisasi
situs sejarah napak tilas HOS. Cokroaminoto di Peneleh Kecamatan Genteng

Kali Kota Surabaya sebagaimana berikut:

Tabel 01.01: Jadwal Pendampingan

JADWAL
NAMA
NO. | KEGIATA | OKTO | NOVEMB | DESEM | JANUA | kET.
N BER ER BER RI
2015 2015 2015
2016

1 | Inkulturasi X 1 bulan

2 | Discovery X 1
pertemu
an

3 | Dream X 1
pertemu
an

4 | Design X 1
pertemu
an

5 | Difine X 1
pertemu
an

6 | Destiny X X |1
minggu




Evaluasi X |1
pertemu
an

Pelaporan X | 1bulan

Penjabaran tabel diatas adalah jadwal pendampingan revitalisasi situs sejarah

sebagaimana berikut :

1. Inkulturasi

Proses inkulturasi ini berlangsung selama hampir dua bulan, lebih
tepatnya di bulan Oktober 2015. Banyak sekali hal yang dilakukan mulai dari
wawancara, dan mengikuti kegiatan masyarakat, menjadi bagian dari mereka
hingga mempunyai modal sosial yang cukup untuk melakukan proses

pendampingan selanjutnya.

2. Discovery

Discovery ini terjadi pada pada tanggal 11 Oktober 2015, proses ini lebih
menekankan pada bagaimana proses pemaparan pengungkapan hal —hal yang
sudah ada dimasyarakat, berkaitan dengan kesadara masyarakat terhadap

napak tilas HOS. Cokroaminoto.

3. Dream
Menjabarkan proses pendampingan memimpikan apa yang diinginkan
masyarakat dan mengilustrasikannya berbentuk gambar. Proses ini

berlangsung pada tanggal 12 November 2015.



4. Design

Proses ini berlangsung pada Ahad, 22 November 2015. Proses ini
merancang apa saja baik yakni hal yang dibutuhkan baik itu pengetahuan,
pembentukan anggota berserta surat-surat, dan lain sebagainya. Langkah ini

merancang dari mimpi yang telah diilustrasikan pada minggu sebelumnya.

5. Difine

Proses ini menentukan langkah — langkah selanjutnya setelah dari
proses dream dan design. Pada proses ini dilakukan pada 06 Desember 2015,
setelah define ini diteruskan lagi pada proses destiny agar proses

pendampingan yang dilakukan agar efektif dan linier.

6. Destiny

Proses ini berlangsung selama 1 minggu pada tanggal 27 Desember
sampai 03 Januari 2016, proses dimana masyarakat memulai bersama
membangun impian mereka atas semua yang ditentukan pada proses difine.
Destiny ini sebagai klimaks atas semua proses yang ada pada pendampingan

Asset Bassed Community Decelopment.

7. Evaluasi
Proses ini berlangsung selama 1 kali pertemuan pada tanggal 04
Januari 2016, sebagai evaluasi yang telah dilakukan mulai proses ABCD

yakni discovery hingga destinity.



8. Pelaporan

Pelaporan ini dilakukan sebagai kewajiban akademis, agar bisa dibaca
dan dilihat agar menjadi releksi bersama. Serta sebagai bahan pendampingan
membangun kesadaran masyarakat dalam pengelolahan asset napak tilas

HOS. Cokroaminoto.

. Sistematika Pendampingan

Sistematika penulisan pada penulisan  pendampingan  upaya
pengembangan masyarakat melalui revitalisasi situs sejarah HOS.
Cokroaminoto di Penelen Kecamatan Genteng Kali Kota Surabaya,

sebagaimanaberikut:

e PBabl

Membahas tentang realitas problematika yang ada di di Peneleh
Kecamatan Genteng Kali Kota Surabaya, yang meliputi latarbelakang

masalah, fokus masalah, pihak-pihak yang terkait, agenda pendampingan

e Babll

Membahas teori dan konsep yang menjadi acuaan metode pendampingan

e Bablll

Membahas tentang profil lokasi dampingan yang meliputi realitas
masyarakat Peneleh didalamnya ada letak geografis, dan demografi,

pendidikan, kesehatan, keagamaan, dan pembangunan.



e BablVv

Membahas lebih banyak proses pendampingan mulai proses discovery,

dream, design, define. Kesemua itu diulas lebih mendalam dalam bab ini.

e BabV

Membahas proses pendampingan tahap terakhir yakni Destiny dan
mengulas lebih mendalam tentang analisis perubahan yang terjadi di

masyarakat Peneleh setelah berlangsungnya pendampingan.

e Bab VI

Membahas tentang refleksi atas dampingan yang dilakukan mulai dari
proses pra-dampingan, saat dampingan, pasca-dampingan serta simpulan

refleksi atas ketiga sub proses tersebut.

e Bab VI

Membahas tentang penutup dari proses pendampingan yang meliputi
kesimpul perubahan proses dampingan ini, adanya saran serta rekomendasi

atas pendampingan yang dilakukan.



